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PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

pariwisata khususnya kedatangan wisatawan mancanegara ke Indonesia dilihat

melalui sisi permintaan seperti GDP per capita, nilai tukar dengan metode

pengukuran purchasing power parity dan jarak. Berdasarkan hasil yang diperoleh

dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

GDP per capita memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kedatangan wisatawan mancanegara. GDP per capita merepresentasikan
pendapatan yang dimiliki wisatawan. Semakin tinggi pendapatan yang
dimiliki semakin besar daya beli. Hal ini merupakan pendorong bagi
wisatawan mancanegara untuk berpariwisata.

Nilai tukar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kedatangan wisatawan mancanegara. Konsep nilai tukar proxy purchasing
power parity merepresentasikan seberapa banyak sebuah mata uang dapat
membeli barang dan jasa dalam pengukuran internasional, karena barang
dan jasa memiliki harga berbeda di setiap negara. Semakin besar nilai mata
uang negara tersebut dengan negara lain maka benefit yang akan diperoleh
akan lebih banyak. Benefit wisatawan mancanegara adalah dapat membeli
barang dan jasa dengan kuantitas yang banyak dan kualitas yang baik.
Selain itu wisatawan mancanegara bisa berwisata atau tinggal lebih lama
sehingga bisa mengunjungi berbagai macam penawaran pariwisata seperti
wisata alam, wisata budaya dan wisata buatan manusia.

Jarak memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kedatangan
wisatawan mancanegara. Variabel ini merepresentasikan ruang sela antar
dua tempat atau dua negara. Semakin jauh jarak yang akan ditempuh oleh
wisatawan mancanegara maka semakin sedikit kemungkinan wisatawan
berkunjung ke negara tersebut karena ada biaya yang lebih banyak yang

dibelanjakan wisatawan mancanegara.

Dalam upaya meningkatkan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara,

pemerintah Indonesia khususnya kementrian pariwisata melakukan kebijakan

dan strategi pengembangan destinasi dan industri pariwisata 2016-2019.

Pemerintah menentukan target pada tahun 2019 yaitu 20 juta kedatangan
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wisatawan mancanegara, salah satu upayanya melalui pengembangan sepuluh
destinasi pariwisata prioritas. Pengembangan destinasi pariwisata dilakukan
melalui strategi: (1) pengembangan infrastruktur dan ekosistem pariwisata, (2)
peningkatan kualitas dan kuantitas destinasi wisata budaya, alam, dan buatan,
(3) tata kelola destinasi pariwisata di kawasan strategis pariwisata nasional, (4)
pemberdayaan masyarakat, (5) profil dan promosi investasi pariwisata, (6)
dukungan lintas sektor.

Penargetan 20 juta kedatangan wisatawan mancanegara yang di lakukan
pemerintah akan berdampak pada peningkatan permintaan pariwisata dan akan
berpengaruh terhadap bertambahnya penyerapan tenaga kerja di sektor
pariwisata.
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